


BAB 1
KATA

Kata dalam bahasa Arab dibagi menjadi tiga bagian, yaitu :
isim, fi'il dan huruf. Untuk membedakan ketiga bagian tersebut
dapat dilihat dari cakupannya jika dipadankan dengan bahasa Indo-
nesia dan dengan melihat ciri-ciri khasnya.

A. Isim

Cakupannya jika dipadankan dengan bahasa Indonesia meliputi:
1. Kata benda

Kata sifat

Kata keterangan

Kata bilangan

Kata ganti

Kata tunjuk

Kata benda abstrak

Nk LN

Adapun ciri-ciri khas isim adalah : ] °

e Diawali dengan Al (J/). Contoh : LLQ’ v

e Diakhiri dengan tanwin. Contoh : s ¢ SIS

e Diawali salah huruf jar. /
Huruf jar tersebut adalah :  (» c22 « iy (S ‘Q‘ (e
Contoh : V"" = V““+ <

e Diawali diawali oleh huruf nida. Contoh : (13\/ L= (13\/ + U

e Disandarkan (diidlofatkan) kepada kata benda lainnya, keban-
yakan untuk menunjukkan pemilikan.

’J,) M tos
Contoh : Jsu’, & = & + J%u)

B. Fi'il

Fi'il identik dengan kata kerja dalam bahasa Indonesia. Akan
tetapi fi'il ini sangat tergantung kepada waktu pelaksanaannya
seperti kata kerja dalam bahasa Inggris.



Ciri khas dari fi'il adalah :
e Diawali 2 . Contoh : CJ" X

;n,

e Diawali salah satu huruf mudlori' (¢ «= « ). Contoh :

Tog - o2

e Diawali _+atau C'y. Contoh : O'yelsf &'y J s

e Diakhiri dengan Ta' taknis (=). Contoh : &)

e Diakhiri dengan Ta' fa'il (& (& & f «o (). Contoh :

oo oo

o)

e Diakhiri dengan Naa fa'il (). Contoh : &3

C. Huruf

Huruf sama dengan kata tugas atau kata bantu dalam bahasa
Indonesia, karena mempunyai tugas menyempurnakan arti dari
kalimat. Huruf tidak mempunyai ciri khusus dan harus dihafal.

oy “,sl-” “,;l 3 J o (B E e = Py
voslgaloidog= sk n
o of o s = Jx;; e

Jdf= L&Ml O

3y o) = ey

vl = W AE Y

- &2

= o O

ST - Az S

NE g‘:«d‘ Ol

Y= 6@/ O

;-/( cz);L c:',j ‘zﬁ = v.:a_:/ L}:,;-

GOy J i v il e = -



Latihan 1

Kita menggunakan Al-Qur'an sebagai media latihan. Caranya,
buka Al-Qur'an dimulai dari surat Al-Fatihah, kemudian dibaca per
ayat, setelah itu dipisahkan setiap kata yang ada di dalamnya sam-
bil disebutkan sebagai 'apa’' (isim, fi'il atau huruf yang disesuai-
kan dengan ciri-cirinya). Terakhir diterjemahkan setiap kata terse-
but. Setiap latihan minimal dilakukan tiga hari berturut-turut, setiap
hari minimal 4 ayat dan tidak boleh melanjutkan ke bab berikutnya
sebelum hafal betul bab sebelumnya.

"SELAMAT BELAJAR & KEEP ISTIQOMAH"
Contoh :

o ol e iy 35

P

Aku berlindung = P = ;}}6
. 5.0 ,/

Dengan = = <

Allah = L= A

Dari = U= e

Syaithan = ) = ol

Yang terkutuk = = e



BAB 2
PEMBAGIAN ISIM

A. Berdasarkan Jenisnya

“y
RN ™~
e A Ao

Isim berdasarkan jenisnya dibagi menjadi dua bagian yaitu isim
mudzakkar (laki-laki) dan isim muannats (perempuan), masing-
masing bagian tersebut ada yang faktanya berjenis kelamin laki-
laki (hakiki) dan perempuan (hakiki) dan ada yang hanya lafadznya
saja, sedangkan faktanya sama sekali tidak diketahui jenis kelamin-
nya (benda). Mudzakkar hakiki dan muannats hakiki sangat mudah
dibedakan dan tidak memerlukan ciri-ciri khusus, sedangkan yang

lafdzi untuk membedakannya diperlukan ciri-ciri serta cakupannya.
Ciri muannats lafdzi:

¢ Diakhiri dengan ta' marbuthoh .Contoh: E\;}M' AT
Cakupan muannats lafdzi meliputi : /
e Alat tubuh yang berpasangan
Contoh: :};.) Codt A e
e Benda yang/tidak dapat dihitung
Contoh: [\ ¢ =5, « L
e Oleh orang Ara‘t; digolongkan muannats (sima'i)
Contoh: [0 ¢ [ ¢ 8 35 ¢ b ¢ B ol L
e Seluruh benda yang ]umlahnya lebih dari dua satuan (jamak).
Kaidahnya : &5 C“’_ Jf (setiap Jamak adalah muannats)
Contoh : O )—i’— pintu-pintu -Lf\ s = jendela-jendela

Bila tidak terdapat ciri muannats dan tidak tercakup dalam isim
muannats seperti di atas, maka isim tersebut adalah mudzakkar.



B. Berdasarkan Jumlah Bendanya

TN
/&\\/J\\

Berdasarkan jumlah bendanya isim dibagi menjadi tiga, yaitu
isim mufrod, isim mutsanna dan isim jamak. Isim mufrod adalah
isim yang jumlah bendanya satu satuan (satu biji, satu helai, satu
pohon dan sebagainya), biasanya ditandai dengan dhommah,
fathah, kasroh. Isim mutsanna adalah isim yang jumlah bendanya
dua satuan. Tanda khas yang mudah diketahui dari isim ini adalah
akhirannya u\_ atau Q»«— untuk mudzakkar dan ub atau Q»«J S untuk

muannats. Isim jamak adalah isim yang Jumlah bendanya lebih
dari dua satuan. Isim jamak ini dibagi 3, yaitu jamak mudzakkar

salim () AW &>), jamak muannats salim (- 55 =)
dan jamak taksir ( ] ).

Isim jamak mudzakkar salim berasal dari isim mudzakkar
mufrod dan rangkaian hurufnya tidak ada yang diubah hanya
ditambah (') atau ((~—) di akhirnya.

Contoh : Oalsatau el berasal dari pl

Isim jamak muannats salim berasal dari isim muannats mufrod
dan rangkaian hurufnya tidak ada yang dirubah hanya ta' mar-
buthoh di akhir kata yang menjadi ciri isim muannats dipisahkan

dulu dengan menambah alif mati menjadi S atau ol

Contoh : &GS atau ULl berasal dari il

Isim jamai< taksir d?apa:t berasal dari isim mudzakkar mufrod
atau isim muannats mufrodah, akan tetapi rangkaian hurufnya
terjadi pemecahan baik ditambah atau dikurangi. Isim ini tidak



memiliki aturan dan tanda khas, sehlngga harus d1hafal
Contoh : O, j—” berasal dari &G ¢ ¥ Iy ; berasal dari awb

Latihan 2
Lanjutkan latihan dari Bab 1, yaitu bedakan isim, fi'il dan huruf,
apabila yang ditemukan isim, tentukan isim apa!

Contoh : (v :&,&ly ..... V.@JjJ: e 0 e

Menutup = 5 = =
Allah - s Al S - 0
Atas - JESE P ui;«
Hati-hati - oS g el =
Mereka - s ) = V_A

C. Berdasarkan Terdefinisi (Khusus) atau Tidak Terdefinisi
(Umum)

]
“U7 Ay ’ Y

ol % f.u
DY
S
V.I;jw !
LgS/\ﬁij\ ‘w‘
LY V..,A

Berdasarkan umum dan khususnya isim dibagi menjadi dua,
yaltu isim nakiroh (umum) dan isim ma rlfat (khusus)

Contoh : LU ¢ Ax



Isim ma'rifat mencakup tujuh jenis, yaitu :

Isim yang diawali dengan Al (Ji) Contoh : GUSI ¢ a4
Isim dhomir (kata ganti)

Isim isyaroh (kata tunjuk)

Isim maushul (kata sambung)

Isim alam (nama)

Isim munada (yang dipanggil)

Isim idhofat (yang disandarkan)

N wh =

Masing-masing jenis isim tersebut, akan dibahas berikut ini.
a. Isim Dhomir (2! ')

Kata ganti ini digolongkan ke dalam isim ma'rifat karena
fungsinya untuk menggantikan isim tertentu.

Berdasarkan penampakkannya dalam tulisan, isim dhomir di-
bagi dua, yaitu isim dhomir bariz (tampak dalam tulisan) dan isim
dhomir mustatir (tidak tampak dalam tulisan). Pada bab ini hanya
dibahas isim dhomir bariz, sedangkan isim dhomir mustatir dibahas
setelah membahas kalimat sempurna.

Isim dhomir bariz dibagi lagi menjadi 2 yaitu isim dhomir bariz
muttashil (tersambung dengan kata lain), seperti : V'Q = vf +J
dan V'%:J = V'; + L) dan isim dhomir bariz munfashil (berdiri
sendiri) seperti : s> ¢ &

1. Isim dhomir bariz muttashil

Jumlahnya ada 14 sesuai dengan pronomia personalia yaitu :
a. Untuk orang ke-III

— Tunggal laki-laki (ghoib) 4 atau «—

— Tunggal perempuan (ghoibah) : G

— Dua orang laki-laki/perempuan (ghoibaini/ghoibataini) :
Uz atau s

— Jamak laki-laki (ghoibiina) : > atau -

— Jamak perempuan (ghoibaati) : _ atau ua

Huruf ha dibaca dhomah (i— « Ux ¢ 5 « 53) jika di



depannya dhomah atau fathah, contoh : 35}3) c;.éj} dan
sebagainya. Dan dibaca kasroh (f_ ¢ Lw ¢ V"‘ ‘ J‘) jika di
depannya kasroh atau aiy (;_’), contoh : ‘dj.») ¢ V'@“J“"
kecuali jika bersambung dengan u» menjadi fu

b. Untuk orang ke-11
— Tunggal laki-Taki (mukhothob) : 3

— Tunggal perempuan (mukhothobah) : 2

— Dua orang laki-laki (mukhothobaini) dan perempuan
(mukhothobataini) : s

— Jamak laki-Taki (mukhothobiina) : 5

— Jamak perempuan (mukhothobaati) : u-’(
c. Untuk orang ke-I
— Tunggal (mutakallim) :

— Jamak (mutakallimina) : U

2. Isim dhomir bariz munfashil.
Isim dhomir ini dibagi menjadi dua bagian yaitu pada tempat
rofa' dan pada tempat nashob.

Kata ganti tertulis yang berdiri sendiri pada tempat rofa’
(&5 B i ol 3,0 Sy
a. Untuk orang ke-III
— Tunggal laki-laki (ghoib) : s»
— Tunggal perempuan (ghoibah) : »
— Dua laki-laki (ghoibaini) & perempuan (ghoibataini) : U
— Jamak laki-laki (ghoibiina) : V‘L
— Jamak perempuan (ghoibaati) : -
b. Untuk orang ke-11
— Tunggal laki-laki (mukhotob) : &)



— Tunggal perempuan (mukhotobah) : <3
— Dua laki-laki-laki (mukhotobaini) & perempuan
(mukhotobataini) : U3\

— Jamak laki-laki (ghoibina) : V':"

— Jamak perempuan (mukhotobaati) : -51
c. Untuk orang ke-I

— Tunggal (mutakallim) : Ui

— Jamak (mutakallimiina) : ;=5

Kata gant1 tertulis yang berdiri sendiri pada tempat nashob

(MJ»@JMUJLJ\Mc DE
a. Untuk orang ke-III
— Tunggal laki-laki : s

— Tunggal perempuan : uu
— Dua orang laki-laki dan perempuan : uiu
— Jamak laki-laki : \30)
— Jamak perempuan : me\
b. Untuk orang ke-11
— Tunggal laki-laki : fJb\
— Tunggal perempuan : .‘Jb\
— Dua orang laki-laki dan perempuan : LA.%U
~ Jamak laki-laki : 358
— Jamak perempuan : u.? b\
c. Untuk orang ke-I
— Tunggal : db\

— Jamak : GU)

10



Latihan 3

Lanjutkan latihan ke-2, dengan menambah kata ma'rifat atau
nakiroh pada isim yang ditemui serta menyebut secara lengkap
nama isim dhomir.

Contoh : ( V¥: 34 ).... ;L@L.J\",_QV.;\ N

Ketahuilah = HE - N
Sesungguhnya = .x.f FOs = q\
Mereka = J.J\AJ Mv ))LJ\ f,mjc r.ﬂ‘= -
Mereka = C’J :\» @JM.U\ ))LJ\ jmaj‘ ;,_.,A= -

Orang-orang bodoh B ) . S3) = UJ}LJ\ ol = ;W‘

b. Isim isyaroh (3)Y a-')

s = 3;:%.)\\ \

- <— 5
N = fd e \
oib = 357l S ]
JEANES (P /
N = fd

Sl = 3’,21\ o S5
m;/m;= gt e;m o
vib/.,u y = @;\ \ /

b= 5 ,,:_\\

Lfib/:)m = wl‘ &d )L\

;-KI{/E/LE});= CA)?\

Kata tunjuk digolongkan ke dalam isim ma'rifat karena
fungsinya untuk menunjuk isim-isim tertentu.
Kata tunjuk ini berbeda sesuai dengan Ietak isim yang ditunjuk

11



serta jenis dan jumlahnya. Perbedaan kata tunjuk ini antara isim
dekat (qorib) dengan jauh (ba'id) yaitu ha tanbih (—) di awal untuk
qorib dan adanya dhomir mukhotob di akhir untuk ba'id ( 3 LS
atau V'% ). Selain isim isyaroh ada yang dikaitkan dengan letak, jenis

dan jumlahnya, ada juga isim isyaroh yang dikaitkan dengan le-
taknya saja. Seperti : Ul ¢ HUs ¢ s

c. Isim Maushul (J's2’sol! psl)
;5.\57 - 3;23\\ S~
ji‘xﬁ\/ml\ﬁ\ -( ? g
d ﬂ\/um\ ok
i ;, = aJ}A\\ / O NP
J,U\/qujs w*‘ / & jis
LsJ/LUv/ LsJ/LU\ = @)f\

Isim maushul ini digolongkan ke dalam isim ma'rifat karena
fungsinya untuk mengkhususkan suatu isim tertentu dengan kali-
mat yang ada sesudahnya.

Selain isim maushul yang digunakan untuk menghubungkan
isim berdasarkan jenis dan jumlahnya, ada pula isim maushul yang
sifatnya umum (tidak dilihat mudzakkar atau muannats-nya) yang

digunakan untuk yang berakal atau tidak. Yaitu & (apa-apa, apa
saja) digunakan untuk isim yang tidak berakal (JM ﬂj J o )h )

dan ,» (siapa saja/barang siapa) digunakan untuk isim yang berakal

(JMJ Syl ).

d. Isim Alam (V‘U‘ )

Isim alam adalah isim yang digunakan untuk nama tertentu
tanpa membutuhkan penjelasan. Isim ini ma'rifat karena setiap
nama menunjukkan isim tertentu. Pada bagian ini akan

12



dikhususkan pada kata yang digunakan untuk nama manusia. yang
dibagi menjadi 3 golongan, yaitu :
a. Isim khos (nama asli), contoh : s (izsls

b. Kunyah (2;2?) : julukan, adalah nama yang diawali dengan kata :
O ;’,‘ % dan &3, contoh ;e ¢ ol 2 ¢ e sl ;ﬂ; dil.
c. Laqob (L:’J) : gelar, diberikan khusus kepada orang-orang yang

mempunyai kelebihan dalam suatu perkara.
Contoh : 5y,@ <2a"Ne 595 dan lain-lain.

e. Isim Munada (ssu;i\ ’P:"")

Adalah isim yang berada setelah huruf nida. Isim ini menjadi
ma'rifat karena setiap objek yang diseru. pasti telah tertentu dan
diketahui oleh si penyeru. Huruf nida terdiri dari huruf nida untuk
dekat, untuk jauh dan untuk dekat dan jauh.

(hah) & o = s Al
(hai) Ls «sf f - Lol s U0
6o sy

Pembagian isim munada

L= 3

B, 6= BLal TR
52 /\w B e ° 2 o~
H,U\/w G = st Lol

Isim munada dibagi lima, yaitu : mufrod alam, nakiroh
magsudah, mudhofan, sibhul mudhof, nakiroh ghoiru maqsudah
dan khusus lafdzul jalalah. Pada bagian ini hanya dibahas tiga jenis
isim munada yang banyak dijumpai dalam Al-Qur'an atau bacaan
sehari-hari, yaitu isim munada mufrod (satu kata), munada
mudhofan dan isim munada khusus lafdzul jalalah.

13



— Isim munada mufrod
Yaitu isim munada yang terdiri dari satu kata bentuknya
nakiroh, akan tetapi tidak boleh pakai tanwin setelah diawali
huruf nida. Tanda akhirnya tetap rofa (salah satu tandanya

dhommah). Contoh : .l U

— Isim munada mudhofan
Isim munada yang berbentuk idhofah (disandarkan). Tanda
akhir untuk kata yang disandarkan adalah nashob (salah satunya

fathah). Contoh : g’»' J'%, L. Kadang-kadang huruf nida dapat
dibuang jika berbentuk do'a, seperti : L, U menjadi 7,

— Isim munada khusus lafdzul jalalah (:‘»()
Sebenarnya termasuk isim munada mufrod, akan tetapi iksi/m
munada ini ada pengkhususan yaitu : bentuknya ma'rifat & U

dan huruf nida bisa diganti dengan huruf mim yang bertasydid
ditarik di akhirnya yaitu : +&0)

Catatan :
Apabila isim munada mufrod dalam bentuk ma'rifat baik

dengan JI ataupun isim maushul, maka setelah L tidak dapat
langsung tersambung dengan isim tersebut, tetapi harus diselingi
dengan lafadz & (untuk isim mudzakkar) dan % (untuk isim

2

muannats). Contoh : J.—U\ Gy <

e. Isim Idhofat (kata yang disandarkan) (13\2';}13 ’,f.u\)

Penyandaran (idhofat) ini hanya terjadi antara dua isim (tidak
fiil dan tidak juga huruf) Isim yang pertama yang disandarkan

disebut mudhof (CUz:) sedangkan isim yang disandari disebut

mudhof ilaihi (4.5\ Uslzb), yang merupakan isim ma'rifat adalah isim

yang menjadi mudhof, sedangkan yang menjadi mudhof ilaihi
dapat ma'rifat dapat pula nakiroh tergantung bentuknya. Yang perlu
dipahami bahwa mudhof ilaihi itu tidak boleh kata sifat, dan

14



bentuknya tetap majrur (salah satu tandanya kasroh).
Sedang ketentuan untuk mudhof adalah :

— Tidak boleh ada J
— Tidak boleh tanwin

— Apabila isim mutsanna dan jamak mudzakkar salim, nun yang
berada d1 akhlrnya dlbuang

Contoh: J)M,+4m —4»' J},ﬂ)
i =
Latihan 4.

Lanjutkan seperti latihan ke-3, disebutkan secara lengkap nama
isim isyaroh, isim maushul, isim munada, isim idhofat.

(72 5 Ad) il Dla 1y i 2y

Mereka itu = C:J‘ AW .ﬁ,;jv rL)U E;L’W; ‘LL‘ = :,ujf

Orang-orang yang = Cuhh ;w r.AU J).o)l' r.A = J,.U\

Mereka telah = J,, = Vs
membeli

Kesesatan = 4.9 fu..ﬁ\ a;,aiJ\ w}i.’\ - = )

Dengan = i> O = =

Petunjuk = % f,.h f;lﬁv ;m = |

D. Berdasarkan Huruf Akhir dan Sakal (tanda) Akhirnya

(=) il

)wl\7 3 ]
CHE IRV e

15



Berdasarkan huruf akhir dan sakal akhirnya isim dibagi 4 jenis,

yaitu isim shohih akhir, isim mu'tal akhir, asmaul khomsah dan
isim ghoiru munshorif.

a)

b)

<)

d)

Isim shohih akhir ini sudah dibahas pada bab-bab sebelumnya,
terdiri dari isim mufrod, mutsanna, jamak taksir, jamak
mudzakkar salim dan jamak muannats salim.

Isim mu'tal akhir artinya isim yang huruf akhirnya berupa huruf

illat yaitu alif mati atau ya' mati (& atau s). Jika akhirnya alif
mati disebut isim magshur (5 ) seperti 1 i ¢ oy
dan jika akhirnya ya' mati disebut isim manqus (i,p);.l\ ;&Y\)
seperti : u_aw\ ‘ Zg;L:L\

Asmaul khomsah (151m yang hma) adalah isim yang jumlahnya
lima buah, yaitu : > « & V" C‘ .

Kelimanya memiliki kesamaan bentuk yaitu diakhiri dengan
wawu jika rofa’ seperti : JU '3 « &' « as Bl By
Diakhiri alif jika nashob, seperti : Ju B H6 HUS M A
Diakhiri ya' jika majrur, seperti : JLAJJ ¢ J.s ¢ J««:— ¢ J.>\ ‘ J.,\
Isim ghoiru munshorif (isim yang t1dak menerima tanwm)

Ada beberapa isim yang tidak ber J! dan bukan sebagai mudhof,

akan tetapi tidak dapat menerima tanwin. Isim semacam ini
disebut isim ghoiru munshorif. Yang termasuk isim ghoiru
munshorif adalah :

1. Sebagian besar nama orang yang bukan bentukan dari kata

lain, seperti : s « SLE wau dil

2. Shighot muntahal jumuk (¢ so&) gzs 3s), bentuk jamak
yang sama dengan i}»m dan ;L;Lu, seperti : fx:-\me

3. Mengandung alif ta'nits mamdudah (3550l el L)

’ P ’/s -
seperti : ¢l o> ¢ (135w ¢ sl

16



Latihan 5.

Lanjutkan latihan ke-4 dengan menambahkan nama shahih
akhir, isim magqshur, isim manqush, asmaul khamsah dalam isim
ghoiru munsharif.

Mdﬂuwjyum'\_/u}

Ini = J}LJV ;w .xAJv ‘Ww e)uy\ ‘w‘ = U3

Orang-orang yang = ,AJ\ " ef.‘..h ;,MJ\ ;w r‘”‘ = LLQ\

Tidak ada = ‘5‘:;5\ U = Y

Keraguan = f&ﬂ . a,(J\ :,LJV ;w ‘w\ - -y

Di dalam = U = u-’

Nya = J&IJ Mv )‘)\j\ jmajc ‘LL\ - :

Petunjuk =221 20 5 5020 S - sl

Bagi = U = J

Orang-orang yang = e,u..h vJtMS\ ;.xijv C,,Lh "w\ = u..,.i,J\
bertagwa

17



B 3
PEMBAGIAN FI'IL

A. Berdasarkan Waktu Pelaksanaannya.
JE 23, «—

7 gt g
e

‘,-}'—" J) Q‘J} :/.ﬁ‘

a. Fi'il Madli (_>" _}g) Kata Kerja Lampau.

C
7y

ol Nty
isladl 4l Ity

T
3 X
\fl\\

asSL st el
aSL sl el
g O 5
Jeldll <
Jeldll <
Jeldll <
Jeldll <l
Jeldll <l
Jeldll <
Jeldll <
Jelall

RS SN T S SN

Loty BEOBR bee BB b L G 6o
.
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Kata kerja yang digunakan untuk menyatakan pekerjaan yang
telah selesai atau memastikan suatu janji yang akan terjadi (khusus
janji Allah). Untuk membedakan fi'il ini dengan fi'il lainnya dapat
dilihat dari tanda atau huruf akhirnya yaitu :

— Diakhiri dengan fathah seperti : L5
— Diakhiri dengan alif mati : s

0 3.

— Diakluri dengan wawu mati : V55

— Diakhiri dengan ta ta'nits sakinah : g

— Diakhiri dengan ta' fa'il (= « &« & W 3 ) 1 E A
— Diakhiri dengan na' fa'il (V) : &5~

Lebih jelasnya fi'il madli ini terdiri dari 14 jenis sesuai dengan
subyeknya (fa'ilnya).

Yang menjadi patokan dari ke-14 fi'il ini adalah fi'il madhi
dengan dhomir +» (;i’f) huruf pertama dinamakan fa' fi'il, huruf
kedua disebut 'ain fi'il dan huruf ketiga disebut lam fi'il, hal ini
diambil dari lafadz ( |=3).

Huruf tambahan di akhir menunjukkan jenis subyeknya bertu-
rut-turut : alif itsnain (alif menunjukkan dua), wawu jama'ah (huruf
wawu menunjukkan jamak), ta' ta'nits sakinah (huruf ta' yang
menunjuk wanita dan huruf tersebut mati/disukun), nun niswah
(huruf nun menunjukkan wanita banyak), ta' fa'il (huruf ta' yang

menunjukkan subyeknya), na' fa'il (huruf na' yang menunjukkan
subyeknya).

b. Fi'il Mudlore (3 L= :}lé) Kata Kerja Sekarang/Akan

Datang.

Fi'il mudlore adalah kata kerja yang digunakan untuk
menunjukkan pekerjaan yang sedang berlangsung atau akan
datang. Untuk membedakan bahwa kata tersebut menunjukkan
sedang atau akan, biasanya untuk fi'il mudlore akan datang diawali
oleh sin tanfis ([ atau saufa taswif (C2’s) yang berarti akan, atau

di akhir kalimatnya dibubuhi dengan keterangan waktu yang berarti
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akan datang seperti e (besok), JA: 3% (sebentar lagi) dan

sebagainya.
Kata kerja ini sangat spesifik dan sangat mudah dibedakan
dengan kata kerja lainnya karena pasti diawali oleh salah satu huruf

mudloro'ah yaitu (< « & ¢ © < 1) bisa disingkat =< dan diakhiri
dengan :

— Dhomah/fathah/sukun (mati) : 3%

~ ol atau L 00 big&

— O atau e O I L)
Seperti fi'il madli, fi'il mudlore juga dibagi 14 sesuai fa'ilnya :

LK g

ol L) oK LA

o o e o

ol L) oK LA

5l 0 e >
Y &

) ) oK L3

ey q,& A

bl o4 s o
) ) oK L3

sl O <y ol
oyl Gl

Huruf asli dan fi'il disini adalah kaf; ta', dan ba'.
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c. Fi'il Amar (¥ %) Kata Perintah.

Digunakan untuk memerintah orang ke-II (yang diajak bicara)
untuk pekerjaan yang belum dikerjakan. Karena pelakunya yang
akan mengerjakan perintah hanya orang kedua, maka fi'il ini hanya
terdiri dari 6 jenis.

o £ - ;c 2 PR
S &S Y O
- o £ . g ,)° 2 PRd
g L3 =1 A
Py s 07 o a2t o 207
gy o) g8 iy

Fi'il amar ini hasil transformasi dari fi'il mudhore, maka tidak
memiliki ciri khusus, tetapi cara membuat fi'il amar dari fi'il mu-
dlore akan dibahas pada bab khusus.

Latihan 6.
Seperti latihan sebelumnya, namun jika menemukan fi'il dise-
butkan Jenis fi'il apa.

Contoh :
(v e ady G :J)juu,e &foJv u,ej
Orang yang = J}L,u J}ip};jw ! = e
Berkata = ¢ ;\” - :J};
Kami telah beriman  — B ol i}” = Al

B. Pembagian Fi'il Berdasarkan Ada Tidaknya Subyek.

Kata kerja aktif telah dibahas di depan, tinggal mengulas kata
kerja pasif. Fi'il amar tidak mungkin pasif karena setiap perintah
pasti ada yang diperintahkan.

s
j;«s.;yu
oo s
P e
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Kata kerja aktif telah dibahas di depan, tinggal mengulas kata
kerja pasif. Fi'il amar tidak mungkin pasif karena setiap perintah
pasti ada yang diperintahkan.

Kata kerja pasif merupakan hasil dari perubahan tanda (syakal)
kata kerja aktif sedangkan susunan hurufnya tetap. Berikut ini da-
pat dilihat cara membuat fi'il majhul (pasif) dari fi'il ma'lum (aktif).
1) Fi'il madhi majhul

— Huruf pertama dhommah

— Huruf sebelum akhir kasroh

— Huruf akhir tetap.
Contoh :
Jset o sbee o
= =
35 35

2) Fi'il mudlore majhul
— Huruf mudlore dhomah
— Huruf asli sebelum akhir fathah
— Huruf akhir tetap (sama dengan ma'lum).

Contoh :
Jses g ol Job pobre g ol fab
o o

C. Pembagian Fi'il Mudlore

Berdasarkan pada huruf dan tanda akhirnya fi'il mudlore dibagi
menjadi 4 bagian, yaitu : fi'il shohih akhir, fi'il mu'tal akhir, af'alul
khomsah dan mudlore mabni dengan sukun.

Fi'il mudlore digolongkan ke dalam fi'il shohih akhir apabila
fa'ilnya (subyeknya) dan huruf akhirnya bukan wawu mati, alif
mati atau ya mati. Tanda pada huruf akhir fi'il shohih akhir ini
adalah : dhommah, fathah atau sukun.

Fi'il mudlore yang digolongkan ke dalam fi'il mu'tal akhir apa-
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bila subyek dan huruf akhirnya wawu mati, alif mati atau ya' mati.
Ketiga huruf ini disebut huruf illat (penyakit).

Fi'il mudlore digolongkan ke dalam af'alul khomsah apabila
fi'il-fi'il tersebut bertemu dengan alif itsnain, wawu jamak dan ya'
mukhotobah serta dicirikan dengan adanya huruf nun di akhirnya.
Dinamakan af'alul khomsah karena fi'ilnya berjumlah lima buah,
meskipun sebenarnya ada 7 buah, tetapi ada 3 buah fi'il yang ben-
tuknya sama sehingga digolongkan satu jenis, yaitu untuk dhomir
muannats, mudzakkar dan muannats.

Digolongkan fi'il mudlore mabni dengan sukun karena huruf
akhir dari fi'il tersebut tandanya tidak akan berubah meskipun ke-
masukan huruf nashob atau huruf jazm karena niswah yang me-
nempel pada fi'il tersebut tidak pernah terlepas.

LKs o) Y o
LA Gl
golan Job
g
P G =i Oy 2 o
oK L
R |
& B HUCR PN
ORKE

]|
S 7 O e e

Dengan mengetahui pembagian fi'il mudlore seperti di atas kita
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dapat mengetahui pula berbagai perubahan tanda yang berkaitan
dengan fi'il-fi'il tersebut yang akan dibahas pada bab selanjutnya.

D. Cara membuat fi'il amar dari fi'il mudlore :

Seperti telah dikemukakan di depan bahwa fi'il amar tidak
mempunyai ciri yang khas, dikarenakan fi'il tersebut merupakan
hasil transformasi (perubahan) dari fi'il mudlore.

Adapun cara membuat fi'il amar dan fi'il mudlore dapat disimak
seperti berikut :

AR e gokas e
wbn;..f\%w‘%wlaj :,jg.: 7 Jou/ckwdxﬁ \
J)U(C}’%J)Lﬂ(f&

< oK
el il oS LS5 G L. Ly
AT oK
gy LA P e oS e e Y
1. Awalan
— Buang huruf mudlore

— Bila huruf sesudahnya mati datangkan di depannya hamzah
washol ()

— Bila huruf sesudahnya hidup tidak ditambah apa-apa

— Jika huruf 'ain fi'il dhommah, hamzah washol diberi tanda
dhommah

— Jika huruf 'ain fi'il fathah/kasroh hamzah washol diberi tanda
kasroh.

2. Akhiran

— Jika berasal dari fi'il shohih, ganti dhommah dengan sukun

— Jika berasal dari fi'il mu'tal, buang huruf illat

— Jika berasal dan afalul khomsah, buang huruf nun, jika
sebelum nun ada wawu mati, tambah alif fariqoh

— Jika dari fi'il mabni, tetap (tidak ditambah tidak dikurangi)
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Contoh :

43| YO s \
5T 5 Lsl
|

Latihan 7.

g, 3.0

Dengan = s =

Apa-apa yang = il 8 0
Diturunkan = Y}%—’b‘ “C)‘-:'é-;‘ :}"’ =
. 3.0

Kepada = O =
Mu= BBl LB 0 el =

25
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BAB 4
KALIMAT SEMPURNA

Kalimat sempurna adalah susunan kata yang mengandung
pengertian tertentu yang dapat dipahami oleh lawan bicara. Susu-
nan kata yang paling sederhana dan memenuhi persyaratan dalam

definisi ini 3, yaitu : gl + ol ¢ 22 + o) dan ool + Jo , sedangkan
huruf fungsinya hanya sebagai penyempurna makna kalimat terse-
but. Susunan kalimat yang diawali isim (~!) dengan kata lain isim
sebagai pokok pembicaraan disebut jumlah ismiyyah (:.MU‘ ﬂbd’.g[),
s’edang’kan yang diawali oleh fi'il disebut dengan juml/ah’ fi'liyyah
(3! all;.j).

A. Jumlah Ismiyyah (:\MWU‘ ﬂbd’.g[)

a. Susunan g + gl

a) Apabila tidak didahului dengan huruf jar, inna dan saudaranya
(& ,=1 5 0l) dan kaana dan saudaranya (L8 ;=1 4 0IS) maka isim
pertama (pokok pembicaraan) disebut mubtada' (:\1521) dan isim
berikutnya yang menerangkan mubtada' disebut khobar mub-
tada' (s1A2e)) 2,
Contoh : elizdl jot = 55 ¢ slazes = e ¢ ;Ju e
Perbedaan antara mubtada’ dan khobarnya adalah biasanya
mubtada itu isim ma'rifat sedangkan khobarnya dalam bentuk
nakiroh.

b) Apabila susunan tersebut diawali dengan huruf jar, maka huruf
jar dengan isim sesudahnya menduduki jabatan khobar yang

dikedepankan (sa2ll ), sedangkan isim berikutnya yang

dikebelakangkan (=W ¢lzs) justru yang menjadi pokok

pembicaraan.
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Contoh:ﬁﬂu\x.,ﬁ=:%}«s(.xzivﬁ}=t;.;j\+6%‘1%;t;;j\€

c) Apabila diawali oleh inna dan saudaranya (L&l 5 0)) yaitu :
N cJ&S d cf;,ﬁ ol of cZ)l yang semuanya adalah huruf, maka
isim yang peﬁama disebut dengan isim inna dan saudaranya
(&=l 4 0 1) dan isim yang menerangkan isim inna disebut
khobar inna dan saudaranya (L8 ;=1 5 O ).
Contoh : 0] o = Jswy ¢ O} g} = 1o + Ol ¢ U}L; A

d) Apabila diawali dengan kana dan saudaranya (L&l s=1 4 02) yaitu
yang semuanya adalah fi'il, maka isim yang pertama disebut
isim kana dan saudaranya (& =1 5 0" +l) dan isim berikutnya
disebut khobar kana & saudaranya (W&l ;=1 5 0S™ ;).
Contoh : 018" s = Lugle ¢ OIS ol = 1 + 015" ¢ Llle &1 O

b. Susunan = + !

Susunan ini digolongkan jumlah isimiyyah karena yang menjadi
topik pembicaraan adalah isim, sedangkan khobarnya berupa kali-

mat lagi (karena setiap kata kerja ( J=3) aktif memerlukan subyek).
Sehingga jika di depannya tidak ada huruf jar, inna dan saudaranya,
kaana dan saudaranya, maka isim ini disebut mubtada' (:\1521)
sedangkan fi'il bertindak sebagai khobar dalam bentuk kalimat
(alléj‘ '’>), di mana kata ganti yang menjadi subyek yang terdapat
dalam fi'il tersebut akan kembali ke mubtada'nya.
Contoh:al.ul.-\p=;,~@;mﬂs;\.x:?ﬁ=$isu;.@4;,~2£w°f:&w

B. Jumlah Fi'liyyah () i)
Susunannya hanya satu yaitu : ! + s hanya saja fi'il terbagi

dua yaitu fi'il ma'lum (kata kerja aktif) dan fi'il majhul (kata kerja
pasif) seperti yang telah dipaparkan di muka.
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Apabila fi'ilnya ma'lum, maka isim yang sesudahnya disebut
fa'il (Jsb) atau subyek, sedangkan jika fi'ilnya majhul maka isim
yang datang sesudahnya disebut pengganti fa'il (J&L:'J\ _3U). Antara

fa'il dan naibul fa'il untuk tiap fi'il bentuknya sama. Untuk itu yang
akan dibedakan hanya fa'il.

- Fail (Subyek)
1. Fa'il Fi'il Madhi

Fa'il dan fi'il madhi adalah dhomir baariz (j L xe>) yaitu alif
itsnain, wawu jamak, nun niswah, ta' fa'il dan na' fa'il, kecuali un-
tuk dhomir 3» dan & (w.f dan J) fa'ilnya dapat berupa isim
dhohir (mufrod, mutéana atau jamak) atau isim dhomir mustatir
jawaz (13> s pess o) yang dikira-kirakan ke » atau S
Contoh : /

S 50 o)
WSS = ol
Aelad) gly 5ol ges aleld g polan 2le Jub = 1y a8

520 Ll s e alsl g pslan Sl o = o ¢ ey alde i Lo

2. Fa'il Fi'il Mudlore
Fa'il fi'il mudlore adalah dhomir mustatir wujuban (kata ganti
yang harus tersembunyi) yang dikira-kirakan kepada dhomir bariz

munfashil untuk tempat rofa' (..c=il ¢ * «s»), kecuali untuk
dhomir ,» dan - (oS dan <X fa'ilnya dapat berupa isim dhohir
atau isim dhomir mustatir jawaz (yang dikira-kirakan ke dhomir s»

atau ;).
Contoh :

Haﬁﬁbfjﬁwwwbjr}lmc)wy=dfﬁﬁ‘J}ﬁ/ﬁjg,:f::m
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2. Fa'il Fi'ill Amar
Fa'il dari fi'il amar adalah dhomir bariz seperti fi'il madhi yaitu :
alif itsnain, wawu jamak, ya' mukhotobah dan nun niswah, kecuali

untuk dhomir : <! (Jf) fa'ilnya adalah dhomir mustatir wujuban

yang dikira-kirakan kepada <! .

Contoh :
U A
¢ A e 5 -
ue - oy ods o os Le.0 X L
LS Ll B el Vel Cp gl G -
Latihan 8.

Lanjutkan latihan sebelumnya, kemudian ditambahkan kedudu-
kan setiap kata-kata tersebut pada kalimat yang dibaca.
Contoh :

S-SR

Sesungguhnya = gt J/f- = N
Bagi = 2= J

Mereka = el Juad) 55U eal) ol = -

Bagi mereka = phis O]y = b
Syurga-surga = A Ol = ol
o TSy

Menghilangkan = polrs ol fab = Y
Allah = Jets = A
Terhadap = ke = o
Cahaya = il 5 all ST el = Bys
Mereka = Gl Juad) 55U eal) ol = -
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BAB 5§
MABNI DAN MU'ROB

Kata-kata dalam bahasa Arab ada yang berubah sakal (tanda)
akhirnya sesuai dengan jabatan kata tersebut dalam kalimat atau
adanya pengaruh dari huruf tertentu, dan ada yang tetap, tidak ter-
pengaruh oleh jabatan atau huruf-huruf tertentu. Kata-kata yang

berubah ini disebut kata yang mu'rob (4 =+) sedangkan kata-kata
yang tetap disebut kata yang mabni (;M»)
A. MABNI

Kata yang mabni adalah seluruh fi'il madhi, seluruh fi'il amar,

seluruh huruf, sebagian isim dan sebagian kecil fi'il mudlore.
a. Mabninya fi'il madhi

b o b Joan |
Sl el el Lan =4
ol b ez
ldl gl fo &< 2 e e Pl Job
5 gl O g3y
Jeld sy Ly 0 Sl
e s oo
Fi'il madhi tetap ditandai fathah (&) Je () jika tidak
bersambung dengan apa-apa (;i’f), atau jika bersambung dengan
alif itsnain (Lﬂ dan ta' ta'nits sakinah (v«ﬂ Fi'il madhi tetap
ditandai dhommah (2! e ) jika bersambung dengan wawu
jamak (\}fﬂ dan tetap ditandai sukun (0 Sl e (s+) jika bertemu
dengan nun niswah (w‘ﬂ, ta' fa'il (w.ﬂ dan na' fa'il (L..ﬂ
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b. Mabninya fi'il amar
Fi'il amar tetap ditandai dengan sukun (0,50 e o) jika tidak

bersambung dengan apa-apa (Jf) atau jika bersambung dengan
nun niswah (JS f), dan mabni dengan membuang huruf illat
() 24 Ch> e o) jika berasal dari fi'il mu'tal akhir (’Csf)
(ikuti cara pembuatan fi'il amar). Mabni dengan membuang nun
(05 Sd> Lo 5) jika bersambung dengan alif itsnain (Lfff),
wawu jamak (\j:f\:) dan ya' mukhotobah (6’5\:), serta mabni dengan
fathah (=2l e ) apabila perintah ini bermaksud ditegaskan
dengan menambah nun taukid di akhirnya (u dan 2)) seperti : Jff f

s 24
atau oS .

b o b Joan |
8 gund) O 30 o RPCOW
el O 2 ey < ) O > s e s ) b
ot il faany
il 5ls Ly Oyl Gl
ablll by Ly

SRS POy I S—

c. Mabninya huruf
Seluruh huruf mabni dengan sakal huruf akhirnya. Seperti (%)

adalah huruf athof yang tetap ditandai dengan fathah. Adapun be-
berapa huruf jar kadang-kadang seperti berubah tanda akhinya

seperti -» menjadi > atau - menjadi ;& sebenarnya itu berlaku

dalam bacaan saja, dikarenakan ada dua tanda sukun yang berhada-
pan sehingga harus ada salah satu yang dihidupkan.
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Contoh : 31 *» 3 — "+ dibaca ’» hanya untuk menyambungkan
dua tanda setelah 0 dengan (J!). Jadi ’» sebenarnya tetap ditandai
dengan sukun (0 S e o).

d. Mabninya sebagian kecil isim.
Dari sekian banyak isim ada sebagian jenis isim yang tandanya

tetap ((s++), isim-isim ini biasanya bentuknya hampir menyerupai
huruf dan dikarenakan hukum asal dari isim itu adalah berubah-
ubah (< ), maka isim-isim yang mabni ini harus disebutkan pada
tempat apa sebenarnya dia (jika seandainya dia isim-isim yang
berubah-ubah) (= ).

1. Isim-isim yang mabni adalah :
Isim dhomir (kata ganti)

Isim isyaroh (kata tunjuk)
Isim mausluil (kata sambung)

A

Beberapa keterangan (<2,5) seperti : & (e ks (ol serta

J% dan 3%/ apabila tidak diidhofatkan.

e. Mabninya fi'il mudlore
Sl O3 oy 131 0,8 o m g e Jub L
AW s Js
A Joe Job & il
o JW3Y) e
ol Wl e o))
o) JLY) e &= 2]l I o gl b AT 05 13 LY
Lok o o
) Rt JY) e ST
ablll by fas
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Dalam bab pembagian fi'il mudlore telah dibedakan apabila fi'il
mudlore bersambung dengan nun niswah (¢ sl O &), tandanya tetap

dengan sukun (JKJ atau JKJ) dan fi'il mudlore yang lainnya dapat
juga mabni apabila bersambung dengan nun taukid (&S ).

Bila yang bersambung dengan nun taukid, fi'il shohih akhir, mu'tal
akhir dan afalul khomsah yang bersambung dengan alif itsnain

maka mabninya dengan fathah, seperti : -5C « u;wu ¢ uLKJ Dan
bila afalul khomsah yang bersambung dengan wawu jamak, maka
mabni dengan dhommah, seperti uff °5 asalnya ujiff dan apabila
af'alul khomsah yang bersambung dengan ya' mukhathabah mabni
dengan kasrah, seperti JKJ asalnya wKJ

Latihan 9.

Lengkapi latihan-latihan sebelumnya dengan menyebutkan
tanda-tanda mabninya, bagi kata-kata yang tergolong mabni.
Contoh :

(ol 5 20 S e (o
ojﬁ.ﬁj\&@;}m;ﬂ\ﬁﬁdrpyﬁm L;.\M
Yang = shlie ad) |2 03
i ol fan § ¥ il e o b = e

Dia telah menjadikan = 52 6 35 15l s e jau> alsls

Bagi - e 2=
opblall Lol U el ol = (S
Kalian = o JE e 0SS e e
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B. MU'ROB

I'rob adalah perubahan sakal (tanda) dari huruf akhir suatu kata
dikarenakan perbedaan kedudukannya dalam kalimat atau disebab-
kan masuknya alat-alat perubah tertentu. Kata-kata yang berubah
(mu'rob) hanya isim dan fi'il mudlore. Jenis i'rob ada 4, yaitu :

a) Rofak (8 ") lafadz yang dirofakkan disebut lafadz marfu' (C e ,e)

b) Nashob (L =) lafadz yang dinashobkan disebut lafadz manshub
(L=

c¢) Jar/khofadl (i’»/ :,w) lafadz yang dijarkan disebut lafadz
majrur (s ,>») atau mahfudh (:,«:};u)

d) Jazm (E};.) lafadz yang dijazmkan disebut lafadz majzum
(35>

a. I'rob Isim
Isim hanya menerima 3 jenis i'rob yaitu rofak, nashob dan jar.
Oleh karena itu isim ada tiga jenis yaitu isim-isim marfu', isim-isim
manshub dan isim-isim majrur/mahfudh.
1. Isim-isim marfu' (< 1 sy
eSS s ol AV s sl s
)Wr.ﬂ‘7ﬁ‘y\ubs)ww o adle

0P 38 o)

e ! N

Isim - isim akan dibaca rofak atau termasuk isim marfu' apa-
bila menduduki jabatan :
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1. Mubtada (s)4z)

Khobar mubtada’ (s!4xs )

Isim kaana dan saudaranya (W& »=| 5 OIS sl)

Khabar inna dan saudaranya (L& s> 5 O] )

Fa'il ()

Naibul Fa'il (e 5U)

Penjelasan tentang kedudukan dari isim-isim tersebut telah
dibahas pada bab kalimat sempurna.

Tanda-tanda i'rob rofak ada 4 macam, yaitu :
1. Dhommah yang nampak dalam tulisan huruf akhirnya

AN i

(=Y Js 5 2l 1a), apabila isim tersebut isim mufrod, jamak

taksir, jamak muannats salim, isim ghoiru munshorif.
2. Dhomah yang dikira-kirakan pada sakal huruf akhirnya

(=Y Js 5,4is 2a), apabila isim tersebut berupa isim yang

bersambung dengan huruf illat yaitu : isim maqshur dan isim
manqush.

3. Alif (LJY), apabila isim ini berbentuk isim muannats.

4. Wawu (s 4))), apabila termasuk isim jamak mudzakkar salim

dan isim-isim yang lima.

Latihan I'rab rafa’

e Oy

A el GY 2 o 5 al G and, Wdle 5 g sz = LS
A el &Y =) o8l e andy WBle 5 g el = o
P T

torb 02l ooz b al il e o Lo fub = oK

AL ST mad) ol Y gl andy Moy ¢ b0 OISl = Ol
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2.

e W LE Ly
@&aﬁ‘ud@géai}éﬂ‘&@fudg= iy
3 et Y ) e 5 al Beis and WDle 5 g e Jol = &

Isim-isim yang manshub (U sad! stey1)

Isim akan dibaca nashob (menjadi manshub), apabila men-

duduki jabatan :

WP hA W=

Maf'ul biih

Maf'ul muthlaq

Maf'ul liajlih

Maf'ul fith

Maf'ul ma'ah

Isim inna dan saudaranya
Khobar kaana dan saudaranya
Tamyiz

Hal

10. Isim mutsanna dengan 3!1

Selain isim inna dan khobar kaana, penjelasan mengenai

kedudukan di atas akan dibahas pada akhir bagian ini.

1.

Tanda-tanda i'rob nashob :
Fathah yang nampak dalam tulisan huruf akhirnya

(=Y s 5,2l a>3), apabila isim mufrod, isim jamak taksir,

isim manqush dan isim ghoiru munshorif.

. Fathah yang dikira-kirakan dengan sakal dari alif yang mati

() s 5 dis a>), apabila isim maqshur.

. Alif (.JY)), apabila isim tersebut salah satu dari asmaul

khomsah.

. Ya' (:)), apabila isim mutsanna dan isim jamak mudzakkar

salim.

. Kasroh (=Y _le sl 5,.57), apabila isim jamak muannats

salim.
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Isim-isim yang manshub
1. Maf'ul Bihi
Maf'ul bihi sama dengan obyek penderita dalam bahasa
Indonesia, yaitu suku kata yang dikenai pekerjaan.
Contoh :

u«:ﬂ\j W] 3 3% = Allah telah menciptakan langit dan

bumi.

2. Maf'ul Mutlaq

Maf'ul mutlag adalah kata benda abstrak (masdar) yang
diambil dari kata kerjanya yang telah disebutkan di depan, baik
berupa sinonimnya atau lafadz yang sama.

Fungsi dari maful mutlaq ini untuk menegaskan suatu
pekerjaan, untuk menjelaskan bentuk pekerjaannya atau untuk
menyatakan frekwensi pekerjaan.

Contoh :
55 5 A S = Apabila bumi benar-benar
o / / digoncangkan
cafgiie > ,é\-ij' & i»:xf = Allah akan mengadzab orang kafir
o o dengan adzab yang pedih
e IS A O = Seorang anak telah memukul anjing

dengan satu pukulan.
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3. Maf’ul Liajlih

Maf'ul liajlih adalah kata yang menerangkan sebab
dilakukannya pekerjaan, oleh karena itu mengandung arti sebab/
untuk. Bentuknya mufrod dan bentuk dasar (masdar).
Contoh :

/«Ij ESL} uLa.a) q}ilmlh #L>= Kaum muslimin berpuasa pada bulan
Ramadhan untuk beribadah kepada
Allah SWT.

4. Maf’ul Fih
Maf'ul fih adalah kata yang menerangkan waktu atau tempat
dilakukannya sesuatu pekerjaan, juga bisa disebut keterangan

tempat (0K 3 L) atau keterangan waktu (0l J O3 L),
Contoh :
D\ uji gyt & = Saudaramu kembali ke rumahnya pada
- siang hari.
Macam-macam zharaf makan (0 & k)

%U = di depan & = bersama

sy = di belakang > = di persimpangan
Gls = di belakang = =diantara

s =diatas J¥& = di sekitar

&5 = di bawah L., = ditengah-tengah
Xe  =disisi Lw = di sebelah kanan
w\:— = di samping \JLM = di sebelah kiri
t» =disana :Gl; = di samping/ke arah
Y =disana V: = di sana
Macam-macam zharaf zaman (oL & k)

L. = sesaat oA = sekarang

Uy = sehari & =besok
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Ll = setahun s = pada waktu sore

i) =malam hari %l = selamanya

I~ = pada waktu sahur 4 = selamanya

a).w = pagi-pagi > 3\2 = tadi malam

75 = pagi-pagi %%  =sebulan

> = waktu subuh Lo)i«\) = seminggu

;.& = waktu petang > = dekat waktunya
)Lo\ = petang hari &)  =zaman

I»>  =masa

5. Maf'ul Ma'ah

Maf'ul ma'ah adalah kata yang menjadi obyek penyerta dari
fa'ilnya (subyeknya), kata ini didahului oleh wawu ma'iyyah hu-
ruf wawu yang bermakna beserta.
Contoh :

ey & = Aku berjalan beserta Khalid

6. Hal

Hal adalah kata yang digunakan untuk menerangkan keadaan
subyek atau obyek. Kata ini digunakan untuk menjawab
pertanyaan bagaimana/dalam keadaan apa. Bentuk asal hal
berupa isim nakirah dan mufrad sedangkan yang menjadi
shahibul hal isim ma'rifat.

Contoh :

Gale a 6{1 Vel @&, =Muhammad telah  kembali ke
rumahnya (dalam keadaan) berjalan
kaki.

Lo W 8L & <5 = dan datanglah Tuhanmu dan malaikat

(dalam keadaan) berbaris-baris.
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7. Tamyiz
Tamyiz adalah kata yang digunakan untuk menjelaskan
ungkapan-ungkapan yang tidak jelas, untuk itu banyak jatuh
setelah :
a) Bilangan sebelas sampai sembilan puluh sembilan (11-99)
Contoh :

(57 2e a1 &3F) = Aku melihat sebelas buah bintang

b) Timbangan, takaran atau ukuran.
Contoh

zarah kebaikan
’ W Bls x = Aku menjual satu sha' kacang sa'ir

c) Setelah isim tafdhﬂ (Js2tdl ) yaitu isim yang menyatakan

lebih (super latif), seperti bentuk Jw‘
Contoh
M u“" V&V j,LJ Agar dia menguji kalian siapa di
antara kalian yang paling baik amal-
nya.
8. Mustatsna dengan ::11

Yaitu isim yang dikecualikan dengan huruf (kecuali), isim ini
wajib dibaca nashob dengan syarat :

— Kalimat sebelum huruf \J\ adalah kalimat sempurna (Jumlah

fi'liyyah atau ismiyyah), serta bukan kalimat negatif, kalimat
tanya, atau kalimat larangan.
Contoh :

U Y\ ;;&LS\ > =seluruh pelajar telah lulus kecuali

Khalid.
— Apabila kalimat sebelumnya sempurna, tetapi bentuk negatlf

tanya atau larangan, maka isim yang berada setelah \J\ boleh
dibaca nashab, (\Jl beramal) dan boleh juga dibaca seperti

isim yang ada sebelum \J\ .
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Contoh : .

200G /G \J\ LA 2> G = para pelajar tidak hadir kecuali
o Khalid

Apabila kalimat sebelumnya belum sempurna, maka kata

yang ada setelah \J\ menduduki jabatan kata yang belum ada

(le tidak beramal).
Contoh : S \J\ 351 N A sebagai khabar N

. Isim-isim yang majrur (<5 81 ¥

Isim dibaca jar atau menjadi majrur apabila :

1. Berada setelah huruf jar.

. Berada setelah huruf sumpah (qosam) (& ¢ ct.,/), seperti :
)
. Menjadi mudhof ilaih.
340 ol
S i AV e 5 el 5 s

(lL.J\ el & o)

)M\ﬁ«/?ﬁ?\&s)wsp Alasle

Pl el

R RN
LI Sk g o %
EWWERAPY|

O pain b el = =Y Jo 88l dnd

Tanda-tanda i'rob jar adalah :
. Kasroh yang nampak dalam tulisan huruf akhirnya

(=Y e 52l 5 ,.5), apabila isim mufrod, isim jamak taksir,

jamak muannats salim.
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2. Kasroh yang dikira-kirakan kepada sakal huruf akhirnya
(=Y e 5,4a 5,.5), apabila isim magshur dan isim
manqush.

3. Ya' (:\J))), apabila isim mutsanna, jamak mudzakkar salim dan

asmaul khomsah.
4. Fathah yang nampak dalam tulisan huruf akhirnya

(=Y Js 5 2l =), apabila isim ghoir munshorif.

b. I'rab Fi'il Mudlore
Fi'il mudlore hanya menerima tiga jenis i'rob, yaitu rofa', na-
shob dan jazm.
1. Fi'il mudlore dirafa'kan apabila tidak diawali oleh salah satu
dari alat nashob dan jazm.

03y ol gl g8 03 b m g jlias Jab

AV o b €— =Y e albas
AU e b €— 21 e b e 2 axdy Al

e JY) fp € Ol
Adapun tanda rofa' fi'il mudlore ada tiga jenis, yaitu dhommah
yang nampak pada sakal huruf akhirnya (=Y _ls § 2l i),
apabila fi'il tersebut shohih akhir. Dhommah yang dikira-
kirakan kepada sakal huruf akhirnya (=Y s §,is a.2),

apabila fi'il mu'tal akhir dan tetapnya nun (o)) @ s5), apabila

termasuk salah satu dari fi'il yang lima.
Contoh :

— N Ay
— Al DL

NI
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2. Fi'il mudlore dinashabkan oleh huruf nashab (ua\ ¢ of ¢ JS ¢ J)
osg‘g‘ymt»e}mbwy.w
A s o
Slg el =Y o e AV e 5 el ass
IV 2 e o €— Y1 e 5 ke de s Lls
el J) e € O O
Fi'il mudlore dibaca nashob (manshub) apabila diawali oleh

salah satu huruf nashob (2)31 ¢ of ¢ U.S ¢ J), dan tanda nashobnya
ada tiga jenis, yaitu fathail yang nampak dalam sakal huruf
akhir (,=Y) Je §,al> i3) japabila fi'il shohih akhir dan mu'tal
akhir dengan ya' dan wawu, fathah yang dikira-kirakan pada
sakal huruf alif (CIY! Js &,44 a>3) apabila fi'il mu'tal akhir

dengan alif, dan dibuangnya nun (o &)\ <24>) apabila termasuk

salah satu dari fi'il yang lima.
Contoh

— a)}..uv.@.i;dfd\d}uw\).bu
- vafJ

3. Fi'il mudlore dijazmkan oleh huruf jazm (J N c;.j)
YR e Y G st e lae e Y
AV o b Y1 e sl 0 S
AU e el O Gl an e ey
Bened Y e O s
Fi'il mudlore dibaca jazm (majzum) apabila diawali oleh huruf
jazm (J N c(.J) dan tanda jazmnya ada tiga yaitu sukun yang

nampak dalam sakal huruf akhirnya (=Y _le 52l o),
apabila fi'il shohih akhir. Dibuang huruf illat (sl < > 3J>)
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apabila fi'il mu'tal akhir. Dan dibuangnya nun (o) d>)

apabila termasuk salah satu dari fi'il-fi'il yang lima.
Contoh :

— ﬁ(’ﬂ
2 0 0
— skedf 0L
- Gy

. Fi'il mudlore dinashobkan oleh an (J) yang tersembunyi setelah

lam ta'lil, lam juhud, hatta, fa sababiyyah, wawu ma'iyah dan au
yang bermakna sampai atau kecuali.

3y ) sU o gl Y el 2N 5 S eae ol C)L‘“‘J” .¢
Y| )T L sxs )T Al
Yang menashobkan sebenarnya adalah huruf nashob jadi bukan

kata-kata tersebut di atas. Dari lima alat tersebut yang banyak
ditemukan adalah lam ta'lil (lam yang bermakna untuk/agar)

dan hatta (»>) yang berarti sampai.

Contoh :
SV B PG IR
S e e Jelad) 2V = J
dnz ey bl 2V g 5 ez O O gt ¢ L ab = )I*’

P LR R JRL R B

fn e Y
Slydes] &G > = >
SIALEMW&AW)CS}MSMthWC)L'&JJx}= A

AW s Jui Y 2 e

44



5. Fi'il mudlore dijazmkan dengan alat-alat syarat seperti In, Maa,
Man, Idzma, Mahma, Mata, Ayyaana, Anna, Haitsuma,
Kaifama, Ayna, Ayyu.

(et loge (W3] (e (Lo (O] 2 Jaj.:«.n SJL o= CJLWJ” .0
LfT ‘U’J 4\.».5.35 4\.&.:2::- ‘Lﬁ “)\J
Alat-alat tersebut menjazmkan dua fi'il mudlore, fi'il pertama
disebut fi'il syarat, sedangkan fi'il kedua disebut fi'il jawab
syarat. Dan dari 12 alat tersebut, yang banyak dijumpai adalah
Contoh :
S B e )

Bad) JWV) 0 Y 05l Bl e Bdle 5252 liae Jab = 1y jan

3 A e &Y N e 3l Hth aai WDy st &y pmie = &
Mi}ﬁi}\é&jz%dﬂul;—&A)\&)(}ﬁbrﬁ\g\)}= it

A s Jb
O S Je o crblonal) Lol 5 U peiall vl = oS

a4 Jpmte a2 3

Latihan 10.

il o o el a5 gl = B4
phis 4y gnie a8

Pl ol sl e 00 g e p s e =
AV o Jab 6Y W) e 8 Al G and, 2le

45



B B s Y B s

OS e oe ad B~ = o

GV e 8 e Bt arad Bdley O ante ¢ lias Jab

GV = foes b Y

5l Gt anal Be 5 o a8 e Ol o ante ¢ L lab = &5
AV e o 6 20 e

s

08 . Tosoerr  .osort Toszb. o T ese . tatele o L0

S e Oy Sl 0L ) ) oy (S LS,
QN\&P@A;A%\(Y= J
ﬁy\é&jz%djg.wu}»aﬁy\&)fy\rﬁ\.grjﬁc)\.bjdxé= u,<?

WJ:&AJSY

e 0 Qe ki

AU 2 O S aepr adle g pgs bos b= e

SV ie O Ol adle 5 ay52 boall Ol Job = .
A o s
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BAB 6
ISIM-ISIM YANG I'RABNYA
MENGIKUTI KATA SEBELUMNYA

Ada empat jenis jabatan yang i'rabnya mengikuti i'rab kata yang
ada sebelumnya, yaitu:
A. Naat/sifat (iio/cn)

B. Athaf (caks)
C. Taukid (+5 &)
D. Badal (Jv)

A. Naat/sifat

Naat adalah isim yang mengikuti kata yang diikutinya (man'ut)
dalam hal i'rab (rafa', nashab, jar), jenis (muannats, mudzakkar),
jumlah (mufrod, tasniyah, jamak) dan nakirah ma'rifatnya dan ber-
fungsi sebagai sifat.

Jadi antara naat dan man'ut terselip makna "yang".

Contoh : P TP izl Bl Gl

B. Athof

Athof adalah kata atau kalimat yang ada sesudah huruf athof
dan mengikuti kata atau kalimat sebelumnya (ma'thuf alaihi) dalam
hal i'robnya (rafa', nashob, jar). Adapun huruf-huruf athof itu
adalah :

a. slscontoh : wj‘ Pr qji.,af L.Qw oy & u\
b. < contoh : ngms Gl Lg.m A

C. sl contoh : OJ AT L..J

d. of contoh : 0528%3 G dug 5 H,.g/ﬁv

e. &contoh'l;ﬁ:}}li;&;’a; W

f. - contoh : al>\ \_Ut> («)g N
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3 [P a0 E. 7
g. ¢ contoh : &l o5 il ) LT s

h. ¥ contoh : ’CSU:J’ N e 1l

C. Taukid

Taukid (penegas) adalah kata yang dipergunakan untuk mem-
pertegas sebelumnya. Dalam taukid ini ada dua cara yaitu:
a. Dengan mengulang kata (taukid lafdzi)

Contoh : St & Guig Ji L™ 860 G Bl e
b. Menggunakan salah satu dari kata berikut ini (taukid ma'nawi) :

Contoh :

RNV L EY («u

_;.b T P o850 o to l G . . .
D. Badal

Badal atau pengganti adalah kata yang digunakan untuk meng-
gantikan kata sebelumnya, yang keduanya (pengganti atau yang
diganti) jika salah satu kalimat tersebut tidak disebutkan masih
dapat dipahami.

Contoh:

ﬂa}s/{,ai‘ P
Q. 3 gezes .:L‘:..»Y\}.'a:-
b. u;us;ﬁ’c;;;:é“w“ o
C. Bl JI Lo Bl La3
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